BAB IV
ANALISA DAN PEMBAHASAN
A. Peran Tenaga Kependidikan di SMP Negeri 3 Palembang dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan
Tenaga kependidikan adalah kunci dari keberhasilan suatu lembaga pendidikan. Keberhasilan pendidikan dilihat dari tercapainya mutu pendidikan. Mutu pendidikan akan diperoleh jika tenaga kepedidikan sudah melaksanakan perannya secara prefesional. Sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu Susia (Wk. Humas) mengatakan bahwa tenaga kependidikan adalah pondasi untuk mencapai pendidikan yang bermutu. Jika tenaga kependidikannya berkualitas maka kualitas tamatannya juga bermutu.[footnoteRef:2] [2:  Susia, Wakil Kepala Sekolah bidang Humas, Palembang, Wawancara, 20 Mei 2014 ] 

Kepala sekolah merupakan bagian dari tenaga kependidikan yang merupakan ujung tombak dalam mencapai tujuan pendidikan di suatu sekolah karena itu kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya sebagai edukator, manajer, administrator dan supervisor. Kepala sekolah yang demikian yang akan mampu mendorong visi menjadi aksi dalam paradigma baru manajemen pendidikan.[footnoteRef:3] [3:   E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), hlm. 97] 

Kepala sekolah adalah pengelola pendidikan di sekolah secara keseluruhan, dan kepala sekolah bertanggung jawab penuh untuk mengelola dan memberdayakan  tenaga kependidikan lainnya agar terus meningkatkan kemampuan kerjanya. Dengan peningkatan kemampuan tenaga kependidikan dan dengan melaksanakan perannya, maka dipastikan dapat menampilkan sikap positif terhadap mutu pendidikan.
Kepala sekolah yang berhasil apabila memahami dan mampu melaksanakan peranannya sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat dipandang sebagai pejabat  formal disisi lain seorang kepala sekolah sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik, dan tidak kalah penting seorang kepala sekolah sebagai staf.[footnoteRef:4]  [4:   Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 81-82] 

Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan menguraikan peranan kepala sekolah sebagai pemimpin, sebagai berikut:
Kata “kepala sekolah” tersusun dari dua kata yaitu “kepala” yang dapat diartikan ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga, dan “sekolah” yaitu sebuah lembaga di mana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara sederhana kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai seseorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat di mana terjadinya interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
Kepala sekolah yang berhasil apabila memahami dan mampu melaksanakan peranannya sebagai seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah. Dari sisi tertentu kepala sekolah dapat dipandang sebagai pejabat  formal disisi lain seorang kepala sekolah sebagai manajer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik, dan tidak kalah penting seorang kepala sekolah sebagai staf.[footnoteRef:5]  [5:   Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada), hlm. 81-82] 

Untuk lebih jelasnya, maka penulis akan menguraikan peranan kepala sekolah sebagai pemimpin, sebagai berikut:
a. Kepala Sekolah Sebagai Manajer
Dalam mengelola tenaga kependidikan, salah satu tugas yang harus dilakukan kepala sekolah adalah melaksanakan kegiatan pemeliharaan dan pengembangan profesi para guru.
Hasil obsevasi di SMP Negeri 3 Palembang menunjukan bahwa kepala sekolah telah berusaha untuk merencanakan, mengorganisasikan dan mengendalikan sesuai dengan kemampuan seorang manajer. Merencanakan dapat dilahat dari kepala sekolah benar-benar memikirkan dan merumuskan visi dan misi yang dibuat sebagai rencana yang ingin dicapai atau sebagai indikator pencapaian tujuan. Mengorganisasian dapat dilihat dari kepala sekolah yang dapat mengoptimalkan sumber daya sekolah baik itu sumber daya manusia yaitu semua tenaga kependidikan dan peserta didik maupun sumber-sumber material seperti keuangan, alat-alat/media pembelajaran, dan lain-lain. Memimpin dapat dilihat dari kepala sekolah yang menggerakan semua staf dan guru untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan bidangnya. Dan mengendalikan dapat diartikan kepala sekolah memperoleh jaminan bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan. Hal itu dapat dilihat dari apabila terdapat kesalahan diantara bagian-bagian yang ada dari sekolah, kepala sekolah harus memberikan arahan bahkan hukuman begitu sebaliknya jika bagian-bagian yang ada dari sekolah yang berprestasi harus diberi penghargaan. Dari hasil observasi yang dilakukan, mungkin peran inilah yang belum sepenuhnya dilaksanakan oleh kepala sekolah. Ganjaran atau hukuman belum dilakukan ketika ada tenaga kepndidikan melanggar aturan, hal ini yang menjadi penyebab kurangnya disiplin yang merupakan salah satu kendala tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan[footnoteRef:6] [6:  Observasi, Peranan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 3 Januari 2014] 

Sebagai data pendukung, penulis mencari toeri sebagai rujukan terhadap hasil observasi yang telah diteliti, yaitu kepala sekolah sebagai manajer memang pada hakekatnya adalah seorang perencana, organisator, pemimpin dan seorang pengendali. Kepala sekolah sebagai manajer juga harus belajar menanggulangi kekuatan yang non linier, yaitu ketika masukan kecil tapi dapat mencetuskan hal yang besar.[footnoteRef:7] Keberadaan manajer pada suatu organisasi sangat diperlukan, sebab organisasi sebagai alat mencapai tujuan organisasi yang menjadi tempat untuk membina dan mengembangkan sumber daya  manusia.  [7:  Syaiful Sagala, Manajemen Strategik dalam Peningkatan Mutu Pendidikan, ( Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 92] 

Jadi rujukan diatas dapat dijadikan indikator bahwa hasil observasi telah menunjukan peran seorang kepala sekolah sebagai manajer telah diterapkan oleh kepala sekolah di SMP Negeri 3 Palembang. Yaitu merencanakan, mengorganisasian, memimpin dan mengendalikan sumber daya sekolah dengan baik. 

b. Kepala Sekolah Sebagai Pemimpin
	Kata memimpin mempunyai arti memberikan bimbingan, menuntun, megarahkan, dan berjalan didepan. Pemimpin berprilaku untuk membantu organisasi dengan kemampuan maksimal dalam mencapi tujuan.[footnoteRef:8] [8:   Wahjosumidjo, Op.Cit., hlm. 104] 

	Kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan, meningkatkan kemauan dan kemampuan guru dan tenaga kependidikan, dan membuka komunikasi. Seorang pemimpin harus memiliki sifat jujur, berani mengambil keputusan, percaya didri, bertanggung jawab, berjiwa besar, emosi yang stabil dan teladan.[footnoteRef:9] [9:  Sudarwan Danin dan Khairil, Profesi Kependidika,(Bandung: Alfabeta 2012), hlm. 82 ] 

Salah satu yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin adalah berani mengambil keputusan. Dalam mengambil keputusan seorang pemimpin tidak boleh memaksakan kehendak sendiri terhadap kelompoknya. Ia harus berusaha memenuhi kehendak dan kebutuhan kelompoknya, juga program atau rencana yang telah ditetapkan bersama.
Hasil obsevasi menunjukan bahwa kepala sekolah sering melakukan rapat dengan guru dan pegawai sebelum menetapkan keputusan atau rencana, ini mencerminkan bahwa peran sebagai pelaksana sudah berusaha dilaksanakan dengan baik oleh kepala sekolah di SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:10] [10:  Observasi, Peranan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 3 Januari 2014] 

	Sedangkan kemampuan kepala sekolah dalam melakukan komunikasi terlihat saat penulis melakukan observasi yaitu dengan melihat hubungan antar tenaga kependidikan, kepala sekolah lebih terbuka dan lebih humoris kapada semua tenaga kependidikan agar dapat membangun hubungan yang harmonis.[footnoteRef:11] [11:   Observasi, Peranan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 4 Januari 2014] 

	Dari pandangan dan hasil observasi di atas dapat di analisa bahwa kepala sekolah di SMP Negeri 3 Palembang telah melaksankan perannya. Hal itu tercermin dalam sikapnya yaitu walaupun beliau sebagai seorang pelaksana tetapi  beliau tetap selalu melibatkan tenaga kependidikan lainya ketika akan melaksankan sesuatu, misalnya seperti pengambilan keputusan.
c. Kepala Sekolah Sebagai Pendidik
Kepala sekolah sebagai pendidik harus bisa menciptakan iklim sekolah yang kondusif memberikan nasehat kepada seluruh anggota sekolah.  
Yang perlu diperhatikan seorang kepala sekolah sebagai pendidik mencakup dua hal pokok yaitu yang pertama, sasaran atau kepada siapa perilaku sebagai pendidik itu diarahkan, sedangkan yang kedua yaitu bagaimana peranan pendidik itu dilaksanakan. Ada tiga kelompok sasaran utama yaitu para guru, staf dan peserta didik.[footnoteRef:12] [12:  Wahjosumidjo, Op.Cit., hlm. 124 	] 

Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan pengembang utama kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang menunjukan komitmen tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akan sangat memperhatikan tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligus juga akan senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendorong agar guru dapat secara terus menerus meningkatkan kompetensinya, sehingga kegiatan belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien. 
Dalam perannya sebagai seorang pendidik kepala sekolah bertugas membimbing guru, karyawan, siswa, mengembangkan satf, mengikuti perkembangan iptek dan menjadi contoh dalam pembelajaran.[footnoteRef:13] [13:  M. Daryanto, Administrasi dan Manajemen Sekolah, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta), hlm. 111 ] 

Berdasarkan hasil obsevasi di SMP Negeri 3 Palembang kepala sekolah sebagai pendidik terlihat saat kepala sekolah memberi dorongan serta motivasi kepada guru-guru yang gagap teknologi untuk tetap belajar walaupun sudah tua, karena teknologi saat ini sangat berpengaruh pada pendidikan. Dan untuk memudahkan guru belajar menggunakan alat teknologi seperti laptop, kepala sekolah mengadakan pelatihan pada hari tertentu sehabis pulang sekolah dengan guru yang ahli. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi guru di SMP Negeri 3 Palembang.[footnoteRef:14] [14:  Observasi, Peranan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 4 Januari 2014
] 

Dari uraian diatas jelaslah bahwa peran sebagai pendidik telah berusaha kepala sekolah laksanakan yaitu memberikan bimbingan, motivasi dan pelatihan untuk guru dan staf agar dapat membantu meningkatkan mutu pendidikan.
d. Kepala Sekolah Sebagai Staf
Kepala sekolah berperan sebagai staf karena keberadaan kepala sekolah dilingkungan organisasi yang lebih luas atau diluar sekolah berada dibawah kepemimpinan pejabat lain, baik langsung maupun tidak langsung, yang berperan sebagai  atasan kepala sekolah. Contohnya, seperti Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan tingkat Kecamatan ( Kakancam) adalah atasan untuk kepala sekolah dasar (SD) dan Kepala Kantor  Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi (Kakanwil) atasan untuk kepala sekolah lanjutan pertama (SLTP) dan lain sebagainya.[footnoteRef:15] [15:   Wahjosumidjo, Op.Cit., hlm. 131] 

Tugas-tugas sebagai staf kepala sekolah hanya dapat berhasil efektif apabila setiap kepala sekolahnya menyadari dan memahami perannya sebagai staf, serta mampu mewujudkan dalam prilaku dan perbuatan.
Berdasarkan hasil obsevasi peneliti, kepala sekolah di SMP Negeri 3 Palembang berupaya melaksankan perannya sebagai staf, itu terlihat dari kepala sekolah yang mampu menempatkan diri atau menyesuaikan diri ketika sebagai pemimpin dan ketika sebagai staf.  Kepala sekolah sebagi staf dapat dilihat juga dari kepala sekolah yang bertanggung jawab  dalam persoalan operasionalisasi pengelolaan kependidikan dengan segala persoalan. Dan kepala sekolah sebagai staf dapat dilihat juga dari melaksaan tugas yang telah ditetapkan dalam merencanakan, mengorganisasian, memimpin dan mengendalikan proses belajar mengajar.[footnoteRef:16] [16:  Observasi, Peranan Kepala Sekolah di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 4 Januari 2014
  ] 

B. Pengelolaan Pendidikan di SMP Negeri 3 Palembang
	Pengelolaan pendidikan adalah suatu penataan, pengaturan, dan kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan pendidikan beserta segala komponennya yang dilakukan melalui aktivitas perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan.  
	Pengelolaan pendidikan di SMP Negeri 3 sudah dikatakan baik, semua tenaga kependidikannya saling bekerjasama agar dapat meningkatkannya mutu pendidikan. Hal ini terbukti dengan telah dijadikannya SMP Negeri 3 Palembang sebagai sekolah percontohan ditahun 2013 dan saat ini telah menjadi sekolah potensial dan merupakan calon SMP Standar Nasional. Data ini dikutip berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 20 mei 2014 dengan bapak Masykur ( WK. Sarana dan prasarana).[footnoteRef:17] [17:   Masykur, Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, Palembang, Wawancara,  20 Mei 2014 
] 

	Undang-Undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendikan Nasional dalam Himpunan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia menyebutkan bahwa pengelolaan pendidikan adalah pengaturan wewenang dalam penyelenggaraan sistem pendidikan nasional oleh pemerintah, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten/kota, penyelenggara pendidikan yang didirikan masyarakat, dan satuan pendidikan agar proses pendidikan dapat berlangsung sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.[footnoteRef:18] Oleh karena itu, manajemen pendidikan dalam hal ini berupaya untuk mengoordinasikan semua elemen pendidikan untuk mencapai tujuan tersebut. [18:  UU  Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 ] 

	Pengelolaan pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk kelangsungan pendidikan. Karena pengelolaan pendidikan dapat mengatur proses penyelenggaraan pendidikan agar dapat berjalan secara sistematis. Pengelolaan pendidikan telah diatur didalam Undang-undang Sisdiknas, sebagaimana yang telah ditetapkan dalam UUSPN Nomor 20 tahun 2003 bahwa setiap satuan pendidikan  wajib memenuhi standar pengelolaan pendidikan yang berlaku secara nasional. Standar pengelolaan pendidikan ini merupakan pedoman bagi semua penyelenggara pendidikan agar pengelolaan dapat berlangsung secara efektif dan efien sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan.
Standar pengelolaan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan pendidikan pada tingkat satuan pendidikan, kabupaten/kota, provinsi, atau nasional agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan. Pengelolaan satuan pendidikan menjadi tanggung jawab kepala satuan pendidikan.[footnoteRef:19] [19:  Mulyasa, Op.Cit., hlm. 39] 

Tentang standar nasional pengelolaan dijelaskan pada lampiran Peraturan Mentri Pendidikan Nasional nomor 19 tahun 2007. Berikut isi pokok lampiran:[footnoteRef:20] [20:  UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 ] 

a. Perencanaan Program 
Merencanakan  program pada dasarnya menentukan kegiatan yang hendak dilakukan pada masa depan. Kegiatan ini di maksudkan untuk mengatur berbagai sumber daya agar hasil yang dicapai sesuai dengan yang diharapkan. Agar pengelolaan sekolah  dapat berjalan dengan baik, maka dibutuhkan rencana yang terdiri dari perumusan visi, misi, tujuan, dan rencana kerja sebagai upaya atau cara untuk menunjang tercapainya tujuan.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Palembang, perencanaan program yaitu menetapkan visi, misi dan tujuan yang ada di SMP Negeri 3 Palembang telah dibuat dan dirumuskan berdasarkan pedoman, serta mengacu pada tujuan nasional yang memberikan inspirasi, motivasi, kekuatan pada warga sekolah. Visi, misi dan tujuan juga dibuat berdasarkan masukan dari segenap pihak-pihak yang berkepentingan termasuk komite sekolah. Selain itu visi, misi dan tujuan diputuskan melalui rapat dewan pendidik yang dipimpin oleh kepala sekolah.[footnoteRef:21] [21:   Observasi, Pengelolaan Pendidikan di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 6 Januari 2014
] 

b. Pelaksanaan Rencana Kerja
Pelaksanaan rencana kerja pada pengelolaan pendidikan meliputi, Pedoman Sekolah/Madrasah, Struktur Organisasi Sekolah/Madrasah, Pelaksanaan Kegiatan Sekolah/Madrasah, Bidang Kesiswaan, Bidang Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran, Bidang Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Bidang Sarana dan Prasarana, Bidang Keuangan dan Pembiayaan, Budaya dan Lingkungan Sekolah/Madrasah, Peranserta Masyarakat dan Kemitraan Sekolah/Madrasah.
Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 3 Palembang pelaksanaan rencana kerja di sekolah ini sudah berdasarkan pedoman yang mengatur berbagai aspek pengelolaan dan dibuat secara tertulis mudah dibaca oleh semua pihak. Semua rencana harus dibuat berdasarkan pedoman seperti membuat kalender akademik dan pembagian tugas guru dll.[footnoteRef:22] [22:   Observasi, Pengelolaan Pendidikan di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 6 Januari 2014
] 

Di SMP Negeri 3 Palembang, kalender akademik dibuat berdasarkan prosedur, yaitu mengacu pada kalender pendidikan tahun lalu, yang mana kalender akademik disekolah ini merupakan sebagai pengaturan waktu untuk kegiatan pembelajaran peserta didik selama satu tahun pelajaran yang mencakup permulaan tahun pelajaran, analisa minggu efektif waktu pembelajaran dan hari libur.
Selanjutnya untuk pembagian tugas guru dan jadwal pelajaran dilakukan musyawarah sesuai dengan bidang  dan keahliannya. Musyawarah ini biasanya dilakukan setiap tahun. Pembagian tugas ini dilakukan melalui tahap mendata petugas/tenaga edukatif dan membagi tugas secara adil dan merata. Ini dilakukan agar guru tidak merasa berat dalam melaksanakan perannya karena telah dibagi sesuai dengan bidangnya. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan kualitas hasil dari perannya.
c. Pengawasan Dan Evaluasi
Pengawasan adalah proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar supaya semua pekerjaan yang sedang dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya.” Sedangkan Evaluasi berarti penilaian atau penaksiran. Evaluasi adalah proses penilaian. Penilaian ini bisa menjadi netral, positif atau negatif atau merupakan gabungan dari keduanya. Saat sesuatu dievaluasi biasanya orang yang mengevaluasi mengambil keputusan tentang nilai atau manfaatnya.
Pengawasan dan evaluasi didalam pengelolaan pendidikan meliputi, Program Pengawasan, Evaluasi Diri, Evaluasi dan Pengembangan KTSP, Evaluasi Pendayagunaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan, Akreditasi Sekolah/Madrasah.
Kegiatan pelaksanaan pengawasan dan akademik dilakukan oleh wakil kurikulum untuk membantu guru memperbaiki proses kerjanya. Hubungan pengawas dan yang di awasi haruslah bersifat edukatif dan meluas. Di SMP Negeri 3 Palembang supervisi menjadi salah satu komponen penjaminan mutu. Pak Gan Ahdi melaksanakan kegiatan pengawasan dengan cara melakukan kunjungan ke kelas-kelas saat proses belajar mengajar berlangsung, sehingga dapat melihat langsung proses belajar mengajar agar dapat mengarahkan dan membantu guru dalam mencapai tujuan pendidikan. Maka dari itu wakil kurikulum terlebih dahulu harus memahami visi, misi, dan tujuan yang hendak dicapai sekolah agar kegiatan supervisi ini menjadi rujukan operasional yang tepat.
d. Kepemimpinan Sekolah/Madrasah
Kepemimpinan sekolah adalah salah satu fungsi manajemen merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan pendidikan. orang yang memimpin sekolah harus mampu memberikan pelayanan  atau melaksanakan fungsi serta perannya.
Berdasarkan hasil observasi  di SMP Negeri 3 Palembang, sekolah ini dipimpin oleh kepala sekolah yang telah sesuai dengan standar pendidik dan  tenaga kependidikan, yang mana dalam jabatannya  kepala sekolah dibantu oleh wakilnya yang terdiri dari wakil kurikulum, wakil kesiswaan, wakil humas, dan wakil sarana dan prasarana. Kepala sekolah juga medelegasikan sebagaian tugas dan wewenangnya kepada wakil kepala sekolah sesuai bidangnya.[footnoteRef:23] [23:   Observasi, Pengelolaan Pendidikan di SMP Negeri 3 Palembang, Palembang, 6 Januari 2014
] 

Dengan demikian kepala sekolah dalam dalam kepemimpinannya melaksanakan pengelolaan pendidikan sudah sesuai dengan standar yang ditentukan.
e. Sistem Informasi Manajemen 
Berdasarkan hasil observasi mengenai sistem informasi disekolah ini sudah bisa dikatakan memadai, fasilitas informasi sudah disediakan sehingga mudah diakses. Semua data informasi sekolah didokumentasikan dan dilaporkan kepada Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota.
f. Penilaian Khusus
		Kita sudah tahu bahwa dalam proses pendidikan di sekolah selalu melibatkan unsur penilaian. Namun keberadaan unsur ini tidak senantiasa dapat memberikan fungsi yang bersifat komprehensif bagi sekolah terutama yang menyangkut perbaikan dan pengembangannya.. Banyak faktor yang berpengaruh berkenaan dengan fungsi penilaian dalam peningkatan program sekolah, salah satunya adalah makna yang ditafsirkan dari konsep penilaian itu sendiri. 
		Keberadaan SMP Negeri 3 telah memperoleh pengakuan dan telah diakreditasi “B” . Jika keberadaan sekolah yang pengelolaannya tidak mengacu kepada Standar Nasional Pendidikan dapat memperoleh pengakuan Pemerintah atas dasar rekomendasi BSNP. 






